Jurnal IImiah Sains Teknologi dan Informasi
Volume 4 Nomor 4 Oktober 2026
e-ISSN: 2964-3104; p-ISSN: 2964-3090, Hal 255-268
DOI: https://doi.org/10.59024 /jiti.v4i4.2320

Tersedia: https://jurnal.alimspublishing.co.id/index.ph

‘.AGCESS

Perancangan Sistem Informasi Analisis Sentimen Opini Publik
Terhadap Tren (Ai) Menggunakan Metode Random Forest Dan Naive
Bayes

Dana Sanjaya'", Lela Nurlaela?, Tuhfatul Habibah Hasibuan?®
*-3Program Studi Sistem Informasi, Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma, Indonesia
Alamat : JI. Malaka No.3, RT.7/RW.3, Roa Malaka, Kec. Tambora, Kota Jakarta Barat, DKI Jakarta
Email: danasanjayas@gmail.com*, lela@swadharma.ac.id, tuhfatulhabibah@swadharma.ac.id
Penulis korespondensi : danasanjayas@gmail.com

Abstract. The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) technology has generated diverse public
opinions on social media, ranging from positive, negative, to neutral. Sentiment analysis is therefore needed
to identify the tendency of public opinion toward this technological development. This study aims to design
a Public Opinion Sentiment Analysis Information System on Al Technology Trends using Random Forest
and Naive Bayes algorithms, and to compare their performance to determine the best classification model.
This research applies a quantitative approach using the Cross Industry Standard Process for Data Mining
(CRISP-DM) method, supported by questionnaire data from 327 respondents using a Likert Scale, along
with 4,104 public opinions scraped from social media (X Twitter). The data were processed through
cleaning, case folding, normalization, tokenization, stopword removal, stemming, and feature extraction
using Term Frequency—Inverse Document Frequency (TF-IDF), then classified using Random Forest and
Naive Bayes. Model performance was evaluated using accuracy, precision, recall, F1-score, Confusion
Matrix, and ROC-AUC. Results show that Random Forest achieved higher accuracy than Naive Bayes,
with positive sentiment dominating, followed by negative and neutral sentiment. The findings were
implemented into a web-based system using Streamlit to help users automatically analyze public opinion
and support decision-making on Al technology adoption.
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Abstrak. Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) berlangsung sangat pesat dan menimbulkan
beragam opini publik di media sosial, baik positif, negatif, maupun netral. Oleh karena itu, diperlukan
analisis sentimen untuk mengetahui kecenderungan opini masyarakat terhadap perkembangan teknologi
tersebut. Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Informasi Analisis Sentimen Opini Publik terhadap
Tren Teknologi Artificial Intelligence (Al) menggunakan algoritma Random Forest dan Naive Bayes, serta
membandingkan performa kedua algoritma untuk menentukan model klasifikasi terbaik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Cross Industry Standard Process for Data Mining
(CRISP-DM), didukung data kuesioner dari 327 responden menggunakan Skala Likert, serta 4.104 opini
publik hasil scraping dari media sosial X (Twitter). Data diproses melalui tahapan cleaning, case folding,
normalisasi, tokenisasi, stopword removal, stemming, dan ekstraksi fitur menggunakan Term Frequency—
Inverse Document Frequency (TF-IDF), kemudian diklasifikasikan menggunakan algoritma Random
Forest dan Naive Bayes. Performa model dievaluasi menggunakan metrik accuracy, precision, recall, F1-
score, Confusion Matrix, dan Receiver Operating Characteristic—Area Under Curve (ROC-AUC). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memperoleh akurasi lebih tinggi dibandingkan
Naive Bayes sehingga dipilih sebagai model terbaik. Hasil analisis sentimen menunjukkan bahwa sentimen
positif mendominasi opini publik, diikuti sentimen negatif dan netral, yang menunjukkan bahwa
masyarakat cenderung memberikan tanggapan positif terhadap perkembangan teknologi Al. Hasil tersebut
diimplementasikan ke dalam sistem berbasis web menggunakan Streamlit untuk membantu pengguna
menganalisis opini publik secara otomatis serta mendukung pengambilan keputusan terkait pemanfaatan
teknologi Al.
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1. LATAR BELAKANG

Sulit dipungkiri bahwa perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah
membawa perubahan besar dalam berbagai bidang, termasuk dunia bisnis dan industri,
mulai dari peningkatan efisiensi kerja, pemahaman perilaku pelanggan, hingga
pengambilan keputusan berbasis data. Di sisi lain, opini publik terhadap Al juga semakin
berkembang melalui media sosial dan platform digital, di mana persepsi positif dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan yang mengadopsi Al,
sementara opini negatif dapat memengaruhi citra perusahaan terkait isu privasi,
keamanan data, dan dampak terhadap tenaga kerja. Kondisi ini sejalan dengan temuan
(Vasiljeva et al.,, 2021) yang menunjukkan bahwa sikap masyarakat terhadap Al
bervariasi antarsektor industri dan sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi serta
pengalaman langsung terhadap teknologi tersebut. (Razaqi et al., 2024) juga menegaskan
bahwa optimalisasi bisnis melalui Al perlu diiringi analisis terhadap peluang, tantangan,
dan dampaknya di berbagai sektor agar perusahaan dapat merumuskan strategi yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan publik.

Penelitian mengenai analisis sentimen dengan membandingkan algoritma
klasifikasi telah banyak dilakukan pada berbagai domain. (Ammar & Wiranata, 2025)
membandingkan Naive Bayes, Decision Tree, dan Random Forest pada analisis sentimen
pengguna aplikasi Samsat Digital Nasional, sementara (Wati et al., 2025) melakukan
perbandingan serupa pada ulasan pengguna aplikasi Deepseek. Naive Bayes juga
digunakan oleh (Oktaviani et al., 2025) untuk menganalisis sentimen publik terkait
insiden peretasan Pusat Data Nasional, serta oleh (Rudy Seftiawan et al., 2022) pada
analisis sentimen aplikasi e-Government. Random Forest dikenal stabil dan tahan
terhadap overfitting melalui kombinasi banyak pohon keputusan, sedangkan Naive Bayes
merupakan metode probabilistik yang sederhana, cepat, dan efektif untuk klasifikasi teks,
sehingga kedua algoritma ini kerap dijadikan pembanding utama dalam studi analisis
sentimen berbasis teks.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada objek
yang spesifik dan tunggal, seperti satu aplikasi atau satu peristiwa tertentu, serta hanya
mengandalkan satu sumber data (media sosial atau ulasan aplikasi) tanpa validasi dari
sumber data lain. Selain itu, sebagian besar penelitian berhenti pada tahap perbandingan

performa algoritma tanpa mengimplementasikan hasilnya ke dalam sebuah sistem yang

256| JITI - VOLUME 4, NO. 4, Oktober 2026



e-ISSN: 2964-3104; p-ISSN: 2964-3090, Hal 255-268

dapat digunakan secara berkelanjutan oleh pengguna nonteknis. Di sisi lain, penerapan
Streamlit sebagai media penyajian hasil analisis data telah terbukti efektif pada domain
lain, seperti prediksi harga saham (Dewi et al., 2025) dan analisis publikasi ilmiah bidang
kesehatan (Parker et al., 2021), namun penerapannya untuk memantau opini publik
terhadap tren teknologi Al secara umum masih jarang ditemukan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penggabungan dua sumber data yang saling melengkapi, yaitu data
kuesioner berskala Likert dan data hasil scraping media sosial X (Twitter), untuk
mengukur opini publik terhadap tren teknologi Al secara lebih komprehensif, serta
implementasi langsung hasil analisis ke dalam sistem informasi berbasis web
menggunakan Streamlit agar dapat diakses dan dimanfaatkan secara praktis oleh
pengguna dalam pengambilan keputusan.

Opini publik mengenai Al di media sosial seperti Twitter/X, TikTok, dan Instagram
terus meningkat setiap harinya, mengandung informasi penting berupa sentimen positif,
negatif, maupun netral terhadap perkembangan teknologi tersebut. Namun, analisis data
opini secara manual dinilai tidak efektif mengingat volume data yang sangat besar,
sehingga pihak yang berkepentingan kesulitan memahami opini publik secara cepat dan
terstruktur. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang
sistem informasi analisis sentimen opini publik terhadap tren teknologi Al menggunakan
metode Random Forest dan Naive Bayes, membandingkan performa kedua algoritma
berdasarkan nilai accuracy, precision, recall, dan F1-score untuk menentukan metode
terbaik, serta mengimplementasikan hasilnya ke dalam sistem berbasis web yang dapat
membantu pengguna memahami persepsi masyarakat secara lebih cepat, akurat, dan

terstruktur.

2. KAJIAN TEORITIS

Sistem merupakan kesatuan yang terdiri atas berbagai komponen yang saling
berhubungan dan bekerja secara terintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu (Satria et al.,
2021; Syaifunazhirin, 2023). Sementara itu, informasi adalah data yang telah diolah dan
diorganisasikan sehingga memiliki nilai tambah dan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan (Rahman et al., 2022; Supriyati et al., 2022). Kombinasi
keduanya membentuk sistem informasi, yaitu perpaduan antara teknologi informasi,

aktivitas pengguna, dan prosedur organisasi yang berfungsi mendukung operasi,
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manajemen, serta pengambilan keputusan dalam suatu organisasi (Agustika et al., 2023;
H. Arifin et al., 2024). Perancangan sistem informasi sendiri merupakan proses sistematis
mulai dari analisis kebutuhan, penggambaran, hingga pengujian untuk mempermudah
pengelolaan data secara efektif dan efisien (Agung et al., 2022; M.Ulil Absor, 2024).

Analisis adalah proses menguraikan suatu permasalahan atau data menjadi bagian
yang lebih kecil agar mudah dipahami dan dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan (Nugrahanti & Sussolaikah, 2021; Putra et al., 2025). Ketika diterapkan pada
data teks, proses ini dikenal sebagai analisis sentimen, yaitu teknik dalam Natural
Language Processing (NLP) yang mengklasifikasikan opini atau emosi pengguna positif,
negatif, atau netral terhadap suatu objek menggunakan pendekatan machine learning
maupun deep learning (Nawulansih et al., 2025; Yanuargi et al., 2025).

Opini publik terhadap Artificial Intelligence (Al) terbukti memengaruhi kecepatan
adopsi teknologi, reputasi, serta strategi bisnis perusahaan. Dukungan publik yang positif
mempercepat integrasi Al ke dalam proses bisnis, sedangkan resistensi publik dapat
menghambat inovasi dan menurunkan kepercayaan konsumen (Vasiljeva et al., 2021). Di
sisi lain, penerapan Al juga membantu perusahaan mengotomatisasi proses bisnis dan
mengolah data dalam jumlah besar secara cepat untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat (Razagi et al., 2024).

Pengolahan data dalam jumlah besar tersebut dilakukan melalui data mining, yaitu
proses sistematis untuk mengekstraksi pola dan informasi penting dari data menggunakan
teknik statistik, machine learning, dan kecerdasan buatan (Gheisari, 2023; Srirahayu et
al., 2023). Salah satu algoritma data mining yang umum digunakan untuk klasifikasi
adalah Random Forest, yaitu metode ensemble learning yang menggabungkan banyak
decision tree untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat, stabil, dan tahan terhadap
overfitting (Fitriani Noer Jamilah, 2026; Khoeruddin et al., 2023). Algoritma lain yang
banyak digunakan dalam analisis sentimen adalah Naive Bayes, yaitu metode klasifikasi
berbasis probabilitas yang menerapkan Teorema Bayes untuk menentukan kemungkinan
suatu data masuk ke kelas tertentu berdasarkan fitur yang dimiliki; algoritma ini dikenal
sederhana, cepat, dan efisien dalam mengolah data teks (Oktaviani et al., 2025; Rudy
Seftiawan et al., 2022).

Hasil analisis kedua algoritma tersebut diimplementasikan melalui Streamlit, yaitu

framework berbasis Python yang digunakan untuk membangun aplikasi web interaktif
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secara cepat, khususnya untuk kebutuhan visualisasi data dan pengembangan aplikasi
machine learning tanpa memerlukan kemampuan front-end yang kompleks (Dewi et al.,
2025; Parker et al., 2021). Proses pelatihan model dilakukan menggunakan Google
Colab, yaitu platform komputasi berbasis cloud yang menyediakan lingkungan Jupyter
Notebook untuk menjalankan kode Python secara daring tanpa instalasi lokal, serta
mendukung penggunaan GPU/TPU untuk mempercepat proses eksperimen data (O.
Arifin et al., 2025; Yakut, 2023).

Penelitian Terdahulu. Wati et al. (2025) membandingkan Random Forest dan Naive
Bayes pada analisis sentimen ulasan pengguna aplikasi Deepseek dan menemukan bahwa
Random Forest unggul dengan akurasi 96,38%, dibandingkan Naive Bayes sebesar
72,96%, karena Random Forest lebih mampu mengenali pola kata dan struktur kalimat
yang kompleks. Sejalan dengan itu, Ammar & Wiranata, (2025) membandingkan Naive
Bayes, Decision Tree, dan Random Forest pada analisis sentimen pengguna aplikasi
Samsat Digital Nasional (SIGNAL), dan menyimpulkan bahwa Random Forest menjadi
algoritma paling efektif dengan akurasi 92,9%, diikuti Naive Bayes (89,4%) dan Decision
Tree (86,8%). Kedua penelitian tersebut menjadi acuan bahwa Random Forest secara
konsisten menunjukkan performa lebih unggul dibandingkan Naive Bayes dalam berbagai
konteks analisis sentimen berbasis teks, sehingga memperkuat dasar pemilihan kedua
algoritma ini sebagai objek perbandingan dalam penelitian ini.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek berupa opini
publik terhadap tren teknologi Artificial Intelligence (Al) di media sosial Twitter/X.
Disain penelitian mengacu pada metode Cross Industry Standard Process for Data
Mining (CRISP-DM), yang terdiri atas enam tahap: business understanding, data
understanding, data preparation, modeling, evaluation, dan deployment.

Populasi penelitian adalah opini publik berbahasa Indonesia mengenai Al di
Twitter/X, dengan sampel berupa 4.104 data opini hasil scraping menggunakan kata
kunci terkait Al. Sebagai data pendukung, disebarkan kuesioner daring melalui
Instagram, TikTok, dan Twitter/X menggunakan Google Form, dan diperoleh 327
responden yang menjawab 20 pertanyaan (19 pilihan ganda menggunakan Skala Likert
dan 1 esai) terkait persepsi terhadap Al. Data kuesioner digunakan untuk mendukung

analisis kebutuhan pengguna, bukan sebagai data latih model klasifikasi.
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Instrumen kuesioner disusun menggunakan Skala Likert lima poin, dan hasil
pengujian menunjukkan seluruh butir pertanyaan valid dan reliabel, sehingga layak
digunakan untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap perkembangan teknologi Al.

Data teks hasil scraping diproses melalui tahapan cleaning, case folding,
normalisasi kata tidak baku, tokenisasi, stopword removal, dan stemming menggunakan
library Sastrawi untuk Bahasa Indonesia mengikuti prosedur baku text preprocessing
pada penelitian sejenis (Oktaviani et al., 2025; Rudy Seftiawan et al., 2022) sehingga
tidak dirinci ulang di sini. Data yang telah bersih selanjutnya diekstraksi menjadi
representasi numerik menggunakan metode Term Frequency—Inverse Document
Frequency (TF-IDF), lalu dibagi menjadi data latih dan data uji sebelum masuk ke tahap
pemodelan.

Alat analisis data yang digunakan meliputi Google Colab sebagai lingkungan
komputasi berbasis cloud untuk pelatihan model, library Python (Pandas, NumPy, Scikit-
learn) untuk pengolahan data dan pemodelan, serta Streamlit untuk implementasi sistem
berbasis web.

Model penelitian menggunakan dua algoritma Klasifikasi. Algoritma pertama,
Random Forest, bekerja dengan membentuk banyak pohon keputusan secara acak melalui
teknik bootstrap sampling dan pemilihan fitur acak pada setiap simpul pohon, kemudian
menggabungkan seluruh hasil prediksi pohon melalui mekanisme voting mayoritas untuk
menentukan kelas sentimen akhir; pemilihan pemisah pada setiap pohon didasarkan pada
tingkat kemurnian kelas (Gini Index) dan besarnya penurunan ketidakpastian data setelah
pemisahan (Information Gain), mengikuti formulasi baku algoritma ini (Fitriani Noer
Jamilah, 2026; Khoeruddin et al., 2023). Algoritma kedua, Naive Bayes, menentukan
kelas sentimen suatu opini dengan menghitung peluang kemunculan setiap kata pada
masing-masing kelas berdasarkan Teorema Bayes, kemudian memilih kelas dengan nilai
peluang gabungan tertinggi sebagai hasil klasifikasi, mengikuti formulasi baku pada
penelitian sejenis (Oktaviani et al., 2025)

Kinerja kedua model dievaluasi menggunakan metrik accuracy, precision, recall,
F1-score, confusion matrix, dan kurva Receiver Operating Characteristic-Area Under
Curve (ROC-AUC), dengan kriteria kelayakan model berupa selisih akurasi data latih dan
data uji tidak lebih dari 10% guna menghindari overfitting. Model dengan performa

terbaik selanjutnya diimplementasikan ke dalam sistem informasi berbasis web
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menggunakan Streamlit, yang menyajikan distribusi sentimen, word cloud, tabel

ringkasan Kklasifikasi, dan laporan performa model secara interaktif.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Penelitian

Data utama penelitian diperoleh melalui proses scraping pada media sosial X
(Twitter) menggunakan kata kunci terkait Artificial Intelligence (Al), menghasilkan
4.104 opini publik berbahasa Indonesia. Dari 15 atribut yang tersedia pada hasil scraping
(di antaranya full_text, created_at, username, retweet count, favorite_count), hanya
atribut full_text yang digunakan sebagai data analisis karena memuat isi opini pengguna,
sedangkan atribut lain berfungsi sebagai metadata pendukung. Sebagai data pelengkap,
disebarkan kuesioner daring melalui Instagram, TikTok, dan X (Twitter) yang berhasil

menjangkau 327 responden.
4.2 Hasil Pra-pemrosesan dan Pelabelan Data

Data teks diproses melalui tahapan cleaning, case folding, normalisasi, tokenisasi,
stopword removal, dan stemming menggunakan library Sastrawi, kemudian diberi label
sentimen secara manual ke dalam tiga kategori. Tabel 1 menunjukkan distribusi label

sentimen pada dataset.

Tabel 1. Distribusi Label Sentimen Dataset

Kelas Sentimen | Jumlah Data | Persentase
Positif 1.382 33,7%
Netral 1.384 33,7%
Negatif 1.338 32,6%
Total 4.104 100%

Distribusi kelas yang relatif seimbang ini mendukung proses pelatihan model tanpa
bias signifikan terhadap salah satu kelas sejalan dengan prinsip bahwa keseimbangan
kelas pada data latih penting untuk performa klasifikasi yang stabil (Srirahayu dkk.,
2023). Dataset kemudian dibagi menjadi 2.547 data latih dan 637 data uji, dan diekstraksi
menggunakan metode TF-IDF dengan ukuran kosakata (vocabulary) sebanyak 10.000

fitur.
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4.3 Hasil Pemodelan dan Evaluasi
4.3.1 Random Forest

Model Random Forest dibangun dengan membentuk banyak pohon keputusan
melalui proses bootstrap sampling dan pemilihan fitur acak pada setiap simpul. Proses
split pada pohon keputusan ditentukan berdasarkan nilai Gini Index — pada root node,
diperoleh nilai Gini sebesar 0,6666 yang mengindikasikan ketiga kelas sentimen masih
terdistribusi relatif seimbang sebelum proses pemisahan dilakukan. Setelah split pertama,
nilai Information Gain sebesar 0,0266 menunjukkan bahwa atribut yang dipilih berhasil
menurunkan tingkat ketidakmurnian data, sehingga menghasilkan simpul anak yang lebih
homogen dan mendukung akurasi Klasifikasi yang lebih baik. Hasil evaluasi model

Random Forest pada 637 data uji ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Classification Report Random Forest

Kelas Precision | Recall | F1-Score
Negatif 0,82 0,84 0,83
Netral 0,71 0,75 0,73
Positif 0,86 0,82 0,84
Accuracy 79,91%

Confusion matrix menunjukkan model berhasil mengklasifikasikan 170 dari 211
data negatif, 143 dari sekitar 194 data netral, dan 196 dari 232 data positif secara benar.
Kurva ROC-AUC memperoleh nilai 0,94 untuk kelas negatif, 0,88 untuk kelas netral, dan
0,94 untuk kelas positif menunjukkan kemampuan diskriminasi model yang sangat baik
pada seluruh kelas.

4.3.2 Naive Bayes

Model Naive Bayes dibangun menggunakan algoritma Multinomial Naive Bayes
dengan parameter smoothing o.= 0,1 hasil hyperparameter tuning melalui GridSearchCV.
Nilai probabilitas awal (prior probability) masing-masing kelas dihitung dari proporsi
data latih: kelas negatif 0,3318, netral 0,2972, dan positif 0,3710 menunjukkan kelas
positif memiliki peluang awal tertinggi sebelum mempertimbangkan fitur kata pada
dokumen. Sebagai ilustrasi perhitungan probabilitas fitur, kata "bagus™ memperoleh
bobot TF-IDF tertinggi pada kelas positif (48,70), kata "buruk™ pada kelas negatif (40,30),
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dan kata "biasa" pada kelas netral (35,60), yang masing-masing menjadi penciri
(indicator) kuat bagi kelasnya. Hasil evaluasi model Naive Bayes pada data uji yang sama

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Classification Report Naive Bayes

Kelas | Precision | Recall | F1-Score
Negatif | 0,73 0,79 [0,76
Netral 0,66 0,48 0,55
Positif 0,71 0,81 0,76
Accuracy 70,17%

Model Naive Bayes memperlihatkan kelemahan signifikan pada kelas netral,
dengan recall hanya 0,48 karena sering tertukar dengan kelas negatif (54 kesalahan) dan
positif (45 kesalahan). Nilai AUC untuk kelas netral juga paling rendah (0,77)
dibandingkan kelas negatif (0,89) dan positif (0,90), yang mengindikasikan bahwa asumsi
independensi antarfitur pada Naive Bayes kurang mampu menangkap konteks kalimat

yang ambigu atau tumpang tindih antarkelas.

4.3.3 Perbandingan Model
Perbandingan performa kedua algoritma disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Perbandingan Performa Random Forest dan Naive Bayes

Metrik Random Forest | Naive Bayes | Selisih
Accuracy 79,91% 70,17% 9,74%
F1-Score (Positif) | 0,84 0,78 0,06
F1-Score (Netral) | 0,73 0,55 0,18
F1-Score (Negatif) | 0,83 0,76 0,07

Random Forest unggul di seluruh metrik, dengan selisih paling besar pada kelas
netral. Hasil ini sejalan dengan konsep ensemble learning yang mendasari Random
Forest, di mana kombinasi banyak pohon keputusan menghasilkan prediksi yang lebih
stabil dan tahan terhadap overfitting dibandingkan model probabilistik tunggal seperti
Naive Bayes (Fitriani Noer Jamilah, 2026; Khoeruddin dkk., 2023). Berdasarkan hasil
tersebut, Random Forest dipilih sebagai model utama untuk diimplementasikan pada
sistem.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Wati dkk. (2025) yang membandingkan

kedua algoritma pada ulasan aplikasi Deepseek, di mana Random Forest juga unggul
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dengan selisih akurasi yang besar terhadap Naive Bayes. Hal serupa ditemukan oleh
Ammar dan Wiranata (2025) pada analisis sentimen aplikasi SIGNAL, di mana Random
Forest konsisten menjadi algoritma dengan performa terbaik dibandingkan Naive Bayes
dan Decision Tree. Ketiga penelitian termasuk penelitian ini menguatkan pola bahwa
Random Forest secara umum lebih unggul untuk tugas klasifikasi sentimen berbasis teks
berbahasa Indonesia, meskipun selisih akurasi bervariasi bergantung pada karakteristik
dan volume data pada masing-masing domain.

4.4 Hasil Analisis Sentimen dan Persepsi Publik

Berdasarkan hasil klasifikasi model terbaik, distribusi sentimen publik terhadap
tren Al menunjukkan sentimen positif mendominasi sebesar 36,5% (1.181 data), diikuti
sentimen negatif 32,7% (1.056 data), dan sentimen netral 30,8% (996 data). Temuan ini
menunjukkan kecenderungan masyarakat memberikan tanggapan positif terhadap
perkembangan Al, meski proporsi sentimen negatif yang cukup tinggi mengindikasikan
adanya kekhawatiran nyata terkait dampak teknologi tersebut.

Hasil ini diperkuat oleh data kuesioner, yang menunjukkan rata-rata persentase
persetujuan responden sebesar 86,50% (kategori Sangat Baik) terhadap manfaat Al dalam
berbagai aspek kehidupan. Pada pertanyaan terbuka, mayoritas responden (27,52%)
menyatakan Al membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan, diikuti kemudahan
aktivitas sehari-hari (22,02%) dan dukungan proses pembelajaran (14,68%). Namun
demikian, sebagian responden juga menyoroti perlunya kebijaksanaan dalam penggunaan
Al (12,23%) mengingat potensi dampak negatif seperti penyebaran informasi tidak benar
(9,48%), pelanggaran privasi (4,28%), dan berkurangnya kebutuhan tenaga kerja pada
bidang tertentu (3,67%). Konsistensi antara hasil analisis sentimen media sosial dan hasil
kuesioner menunjukkan bahwa kedua sumber data saling menguatkan validitas temuan
penelitian ini, sekaligus mengonfirmasi bahwa opini publik memiliki peran penting dalam
membentuk penerimaan masyarakat terhadap teknologi Al (Vasiljeva et al., 2021).

4.5 Implementasi Sistem

Model Random Forest yang terpilih diimplementasikan ke dalam sistem informasi
berbasis web menggunakan framework Streamlit, dengan empat menu utama: Dashboard
(ringkasan distribusi sentimen), Analisis Opini (Klasifikasi teks tunggal beserta
confidence score), Analisis Dataset (klasifikasi batch dari berkas .csv/.xlsx dengan

visualisasi pie chart, bar chart, dan word cloud), dan Evaluasi Model (perbandingan
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performa kedua algoritma). Pengujian fungsional menggunakan metode Black Box
Testing terhadap 15 skenario menunjukkan seluruh fitur sistem berjalan sesuai spesifikasi
yang dirancang, termasuk validasi masukan pada kondisi teks kosong dan berkas dengan
format tidak sesuai.

4.6 Implikasi Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa Random Forest
lebih unggul dibandingkan Naive Bayes untuk klasifikasi sentimen teks berbahasa
Indonesia, khususnya dalam menangani kelas netral yang cenderung ambigu. Secara
terapan, sistem yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan, pengembang
teknologi, maupun pembuat kebijakan untuk memantau opini publik terhadap Al secara
cepat dan terstruktur, sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan strategi komunikasi
maupun kebijakan pengembangan teknologi yang lebih responsif terhadap persepsi
masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil merancang Sistem Informasi Analisis Sentimen Opini Publik
terhadap Tren Teknologi Artificial Intelligence (Al) menggunakan algoritma Random
Forest dan Naive Bayes. Hasil pengujian menunjukkan Random Forest memperoleh
akurasi 79,91%, lebih unggul dibandingkan Naive Bayes sebesar 70,17%, sehingga
dipilih sebagai model utama pada sistem berbasis Streamlit. Hasil analisis terhadap 4.104
opini publik dari X (Twitter) menunjukkan sentimen positif mendominasi sebesar 36,5%,
diikuti negatif 32,7% dan netral 30,8%, yang mengindikasikan masyarakat cenderung
menanggapi perkembangan Al secara positif temuan yang diperkuat oleh hasil kuesioner
terhadap 327 responden dengan tingkat persetujuan rata-rata 86,50%. Berdasarkan hasil
tersebut, sistem informasi analisis sentimen yang dikembangkan telah mampu
menjalankan fungsinya sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pelabelan sentimen yang dilakukan
secara manual berpotensi menimbulkan subjektivitas, data hanya bersumber dari satu
platform media sosial, serta Naive Bayes menunjukkan keterbatasan dalam menangani
kalimat kompleks dan sarkasme sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-
hati. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem dengan menerapkan metode
klasifikasi pada berbagai topik atau domain lain, serta memanfaatkan data opini publik

yang berasal dari berbagai platform media sosial selain X (Twitter), seperti Instagram,
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Facebook, TikTok, atau platform lainnya, guna memperoleh representasi opini publik

yang lebih menyeluruh.
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